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ABSTRAK

Rangga Pratama, 2013. Proses Belajar dan Capaian bki& Belajar Seni
Musik di SMP Negeri Limau Manis Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan m&agsikan Proses
Pembelajaran dan Capaian Hasil Belajar Seni Bud&®gami Musik) di SMP
Negeri Limau Manis Padang

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalaBbagai berikut : guru
menjalankan dan menguasai apa yang telah ditentl&am KTSP, silabus dan
RPP yang di buat sebagai unjuk kerja guru. Dariedogte guru lebih dominan
menggunakan metode demonstrasi, metode demonstiasangat membantu
sekali bagi siswa untuk memahami pelajaran sehihggpengaruh kepada hasil
belajar yang lebih baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

G. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu wahana dalam mengendrarsgknber
daya manusia, dimana isi dan proses pendidikamu piskesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Pendidikan mempunyai perag gangat penting
dalam mempersiapkan generasi penerus yang memiéngetahuan,
kecerdasan, emosional yang tinggi dan mempungiail’* yang mantap.
Undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 atekgn bahwa
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencariamatuujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta disiicara aktif’
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.
Undang-undang ini juga mengisyaratkan bahwa inthdjbkan adalah
‘mengembangkan potensi diri’ melalui sistem perdididi sekolah.

Pelaksanaan pendidikan dilakukan melalui prosesbpkgaran di
sekolah. Menyimak kepada muatan Undang-Undang NeaR0n 2003 pasal
1 ayat 1 di atas, tersirat bahwa suatu proses g&adiidealnya berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan, mudah, ser@ingganteraksi antara
guru dan siswa. Dengan demikian siswa idealnyajdvetecara aktif dan
kreatif sehingga memungkinkan tercapainya hasdjbekesuai dengan yang

dikehendaki dalam kurikulum. Hasil belajar itu seindpada hakikatnya



merupakan capaian kompetensi yang diharapkan dikuakeh siswa,
sebagaimana ditetapkan dalam kurikulum yang dikekian. Pada
praktiknya panduan utama bagi suatu proses permabatagadalah kurikulum.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat &8gemukakan
kurikulum adalah :
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatura
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta yzarg
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikanritrte

Pernyataan Undang-Undang No 20 tentang definisikidum ini
menjelaskan bahwa dalam suatu kurikulum terkandsgmgngkaian ‘mata
pelajaran’ yang saling berkaitan dari sisi pencapaompetensi atau hasil
belajar. Dalam setiap mata pelajaran terkandungutupembelajaran, ‘materi
ajar’ yang penyampaiannya dilaksanakan secaraotggn melalui metode
dan teknik yang sesuai untuk mencapai tujuan dasil Heelajar yang
dikehendaki.

Selama era reformasi, ini adalah ketiga kalinyakkilum di telaah dan
dikembangkan dalam skala nasional setelah rintisamkulum berbasis
kompetensi 2004 dan kurikulum tingkat satuan pekdid 2006. Dan
kurikulum 2013. Berkaitan dengan perubahan kurikylberbagai pihak
menganalisis dan melihat perlunya diterapkan kiluikuyang diharapkan

dapat membawa suasana pembelajaran yang baru sestabawa

peningkatan mutu pendidikan Indonesia



Pada tahun 2006, pemerintah telah memberlakukaikukum baru
yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pahkdid (KTSP). KTSP
merupakan penyempurnaan dari KBK (Kurikulum Berba&bpetensi) pada
tahun 2004. Yang mana pengembanganya sesuai deegiap kelompok
atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrdagswah Koordinasi
dan Supevisi Dinas Pendidikan atau kantor Depariem&gama
Kabupaten/Kota untuk pendidikan dan dinas PendidReovinsi Menengah
dan Pendidikan Khusus.

Banyak praktisi pendidikan, khususnya guru, belumimami dan
menerapkan konsep KTSP, pemerintah sudah menguvéulkm tersebut.
Perubahan kurikulum akan berdampak besar padaaieokperubahan lain
di tingkat stakeholder,selain juga membutuhkan aregg besar. Oleh sebab
itu, agar nasib kurikulum yang kemudian diberi natuaikulum 2013 tidak
setali tiga uang dengan kurikulum-kurikulum sebelymy penting sekali
dilakukan penggodokan sampai benar-benar matang.

Sejauh ini pemerintah hanya melemparkan wacana ya&pgtong-
sepotong kepada masyarakat. Misalnya, bahwa pad&uun 2013.akan
ada penggabungan beberapa mata pelajaran dan pengaaa nilai-nilai
karakter. Wacana yang sepotong-potong tersebutijoggmbuat masyarakat
bingung.

Benarkah, konsep Kurikulum 2013 ternyata tidak masabsesutu yang
baru. Kurikulum yang menitik beratkan pada keaktsgegswa belajarini nyaris

sama dengan Kurikulum cara belajar siswa aktif S8Byang telah puluhan



tahun digunakan. Tetapi Kurikulum 2013 sudah dapgkan di sekolah-
sekolah. Mengapa harus berubah ? kurikulum 201Ri geerubah untuk
mempersiapkan generasi sekarang agar mampu menjemsng masa
depan Indonesia. Tuntunan masa depan berubah, rkdka perlu

menyesuaikan kurikulum pendidikan kita. Substareiupahan kurikulum
2013 adalah perubahan pada: standar kompetenssaiyluStandar isi
(kompetensi inti dan kompetensi dasar), standarsd®to dan Standar
Penilaian.

Menurut pak Wamen Pendidikan dan Kebudayaan peambah
Kurikulum merupakan keharusan. Kualitas pendidikadonesia sudah
sangat jauh tertinggal dibandingkan dengan negaraPerubahan kurikulum
ini untuk mengatasi ketertinggalan Indonesia jikengrapan kurikulum
ditunda, akan lebih lama kita mengejar ketertinggatiari negara lain.
Dengan kurikulum baru diharapkan menghasilkan anugengan kompetensi
dan berpikir analitis.

Satu mata pelajaran penting dalam kurikulum sekaedhlah mata
pelajaran seni budaya. Mata pelajaran seni budagsahdkan kepada
pencapaian kompetensi apresiasi dan ekspresi RbBrdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia N&® Tahun 2006
Tentang Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuardii&an Dasar dan
Menengah. Maka jika merujuk kepada undang-undamgligg&an nasional,
pencapaian kompetensi atau hasil belajar dalam pedégaran seni budaya

adalah merupakan serangkaian proses yang salingaitaer antara,



kurikulum, silabus mata pelajaran seni budaya,atujdan kompetensi yang
dikehendaki, materi ajar, metode dan teknik memggag sesuai, sehingga
tercipta suasana belajar yang menyenangkan, adateraksi antara guru
dan siswa. Dengan suasana belajar yang demikiaa prakes pembelajaran
seni budaya akan dirasa mudah dan menyenangkasibagi sehingga siswa
menjadi aktif dan kreatif dalam mengikuti prosempelajaran. Maka dengan
cara ini hasil belajar seni budaya akan dapat dicapbagaimana yang
dikehendaki dalam kurikulum.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPyyg dituntut
untuk mampu menjabarkan Standar Kompetensi (SK)Kaanpetensi Dasar
(KD) kedalam indikator sesuai dengan kondisi sdkoldingkungan dan
karakteristik peserta didik. Peran guru dalam nimmjean SK dan KD tidak
saja dalam program tertulis tetapi juga dalam pelakannya di kelas. Guru
harus bisa menerapkan metode yang membuat siswagaibektif dengan
memberikan respon positif saat proses belajar nj@ng&uru seni budaya
sekolah berusaha keras agar mata pelajaran int dapaati siswa dengan
mudah. Ini terlihat dari kesungguhan guru menerangkelajaran dan
membimbing siswa dalam bekarya seni. Salah sattergapat dalam mata
pelajaran seni budaya khususnya seni musik, sebagaitercantum dalam
lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional BRZD06, secara umum
tujuan seni budaya adalah agar peserta didik ménkdéimampuan sebagai

berikut :



1. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya.

2. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya.

3. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya.

4. Menampilkan peran serta dalam seni budaya dalamgkétinlokal,
regional, maupun global.

5. Mengembangkan kecerdasan melalui seni budaya.

Sebagai mata pelajaran disekolah tentu dalam pilusegr mengajar
seni budaya tidak terlepas dari interaksi antara gian siswa dengan jata
lain guru dan siswa merupakan objek yang masingagasnemiliki
kecerdasan dan kebebasan secara aktif. Seoranghgwus berusaha keras
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan seoran@sisiuk mencapai apa
yang di cita-citakan dengan belajar sebaik mungkin.

Kenyataan dalam proses pembelajaran seni budayaSettiolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) No. 23 Limau MardaRg peneliti
temui berbeda dari kondisi ideal yang dipaparkaratds. Dalam proses
belajar seni budaya yang diamati, peneliti menyalksi siswa kurang
menikmati proses pembelajaran. Mereka bahkan kelxany‘meribut’ di
kelas selama proses pembelajaran berlangsung. bBlagrapa perbincangan
yang berlangsung antara peneliti dan para siswaudmya siswa kelas VII
pada umumnya mereka mengatakan bahwa pelajaranbselaiya ‘sulit
dimengerti,” kurang menyenangkan, dan membosank&ibat daripada itu,
dari penelusuran dokumen hasil belajar yang sal@gapie kebanyakan nilai

hasil belajar siswa berada dibawah KKM yakninya 7,5



Pada sisi lain, peneliti melihat guru mengajar nikartgprosedur. Guru
memiliki silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelaji&&®) dan mengajar
dengan metode ceramah juga demonstrasi. Bahkansidarpribadi, guru
mengajar dengan ekspresi wajah yang ‘menyenangkanurut pengamatan
peneliti. Jika demikian adanya, kenapa suasanpses pembelajaran tidak
berlangsung dalam kondisi yang ideal? Kenapa sis@esa pembelajaran
seni budaya sulit dimengerti dan membosankan? Keltapresi dan ‘gaya’
guru mengajar pun menurut pengamatan peneliti cukugnyenangkan’
kenapa tidak terjadi interaksi antara guru dan a&@isselama proses
pembelajaran berlangsung? Merujuk kepada komponetakganaan
pembelajaran sebagaimana dipaparkan di atas yatdrkkitan antara
kurikulum, silabus, RPP, materi ajar, metode, dakmik pembelajaran yang
memungkin terciptanya suasana belajar yang meng&aan mudah dan
adanya interaksi antara guru dan siswa, maka kamyatang ditemui dalam
proses pembelajaran seni budaya di SMPN 23 LimanisMBadang ini
mestilah ada ‘sesuatu’ yang bermasalah diantargp&nen tersebut. Untuk
mendapatkan dimanakah sebenarnya ‘persoalan’nyaggeh kenyataan
kondisi pembelajaran sebagaimana peneliti tem&NPN 23 Limau Manis
Padang diperlukan penelitian. Berdasarkan lataakielg yang dipaparkan di
atas peneliti ,mengajukan penelitian terhadap palakan proses
pembelajaran seni budaya di Sekolah Menengah Parfdegeri No 23

Limau Manis Padang.



H. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan diatas
teridentifikasi beberapa persoalan sebagai berikut:
1. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pbetgar mengajar
2. Kondisi dalam suasana belajar dalam proses betggagajar

3. Interaksi antara guru dan siswa selama proses pajautae berlangsung.

|. Batasan Masalah
Permasalahan penelitian dibatasi pada pelaksare@abgtajaran seni
budaya khususnya materi seni musik di kelas Vllégkokah Menengah
Pertama Negeri 23 Limau Manis Padang. khususnya padses belajar
mengajar dalam penggunaan metode dan hasil bgbaarbelajaran di kelas

VIS

J. Rumusan Masalah
Apakah yang menyebabkan tidak terjadinya interglieg ideal dalam
proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama&riNé€gMPN) 23
Limau Manis Padang khususnya di kelas VII.5 sehanggrpengaruh pada

hasil belajar yang diperoleh siswa.

K. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalaRenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan persoalan yang uditdalam proses

pembelajaran mata pelajaran seni budaya (SenikMdiskelas VII.5 SMP



Negeri 23 Limau Manis Padang. Dan mendapatkan ngacasolusi yang

menungkinkan untuk memperbaikinya.

L. Manfaat Penelitian

1. Peneliti sendiri
Untuk persyaratan dalam menyelesaikan program taSt8atu pada
jurusan Sendratasik FBS UNP Padang.

2. Bagi siswa
Pembelajaran dengan bermacam metode dapat merghdn brujukan
siswa, siswa dapat melihat dan pada akhirnya dikara dapat
memotivasi siswa dalam belajar seni musik.

3. Guru, khususnya bidang seni budaya di SMP Negeliig2&u Manis

sebagai masukan pelaksanaan KTSP.



BAB Il

KERANGKA TEORETIS

C. Penelitian yang Relevan
Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka, pgnatienemukan
beberapa penelitian yang dianggap relevan diantaratalah :

1. Marina Dahari (2008); dalam skipsinya yang berjudénerapan
kurikulum berbasis Kompetensi pendidikan seni Mtea (KBK-PSN)
di SMA 1 Gunung Talang menyimpulkan bahwa proségjdremengajar
dengan kurikulum belum berjalan semestinya karamarignya sarana/
metode pelajaran yang tersedia.

2. Syafwan (2005) dalam skripsinya berjudul Peneragéurikulum
Berbasis kompetensi Pada mata Pelajaran Musik iske SMP N 7
Padang menjelaskan tentang kemampuan guru. menmigteri
pengajaran, memilih media pengajaran, menentukariukeevaluasi
dalam pengajaran musik. la menyimpulkan bahwa kepnam guru
menentukan damerumuskan tujuan pengajaran serta penyelenggarakan
pengajaran musik belum sepenuhnya memperhatikarnkukum.
Evaluasi yang digunakan belum sepenuhnya mempleahatuntunan
KBK.

3. Resti Rahmi (2007) dalam skripsinya berjudul Perjbean Kesenian di

Sekolah Dasar Negeri 34 Simpang haru padang msekg@ilatentang

10
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kemampuan guru dalam penguasaan materi dan persgggumetode. la

menyimpulkan bahwa penguasaan materi oleh gurunbdiaik dan

penggunaan metode yang dipilih guru belum bisa apicujuan yang
diharapkan.

Dari hasil penelitian yang telah diteliti sebeluranymaka
penelitian yang penulis lakukan ini tidak terdapdijek yang sama
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh pensditulis di atas.
Disini Peneliti ingin mengangkat tentang proses Ipgajaran dan
capaian hasil belajar seni budaya (seni musilgland peralihan KTSP
ke Kurikulum 2013 di SMP N 23 Limau Manis Padang.

a. Belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesia admalsaha
memperoleh kepandaian atau ilmu berlatih, berulbaykah laku
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

b. Pendidikan
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan seszdar atau
disengaja guna untuk menambah pengetahuan, wawseda
pengalaman untuk menentukan tujuan hidup sehingganbemiliki
pandangan yang luas untuk kearah depan lebih bkak d&ngan
pendidikan itu sendiri dapat menciptakan orang-@rharkualitas,
pendidikan itu sendiri juga dapat dilakukan baikri deeluarga,
lingkungan, dan sekolah.

c. Menurut Hamalik (2008 : 28)

“Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkunganya. &et
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adalah suatu proses perubahan tingkah laku yamatjfrel

mantap berkat latihan yang dilakukan oleh manusia

merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung seumur

hidup, kapan saja, dimana saja, baik disekolahglaisk

dijalanan dalam waktu yang tidak ditentukan

sebelumnya”.

Menurut Hamalik pembelajaran adalah suatu kombiyesy tersusun

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitagerlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujearbplajaran.

D. Kajian Teori
1. Proses Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan rbgtajg sangat
berperan penting dan menentukan keberhasilan betigava. Dalam
proses pembelajaran akan terjadi sebuah kegiatdralibalik antara guru
dengan siswa untuk menuju hasil belajar yang balik.

“Proses pembelajaran adalah proses yang didalamnya
terdapat kegiatan interaksi antara guru/siswa dan
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam asitu
edukatif untuk mencapai kegiatan belajar”.
(Rustaman,2001: 461)

Dalam proses pembelajaran guru dan siswa merupxaponen
yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponesehert harus terjalin
interaksi yang saling menunjang agar hasil belajswa dapat tercapai
dengan optimal. Untuk mencapai hasil yang baiketars diperlukan juga

komponen-komponen pendukung dalam pembelajaramtssiebus, RPP

dan metode pembelajaran. Komponen-komponen terselalah bagian
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dari pembelajaran dimana, bila di gunakan secapattenaka akan
terjadilah interaksi yang ideal dalam proses peajaein.
2. Hakekat Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode
Menurut Everyman Encyclopedia (2006 : 147)

“Metode berasal dari Bahasa YunarMethodos' yang
berarti jalan atau cara yang ditempuh”.

Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode mekyang
masalah cara kerja untuk dapat memehami objek yargadi sasaran
iimu yang bersangkutan. Fungsi metode berarti sgbatat untuk
mencapai tujuan.

b. Pembelajaran Seni Musik

Seni mempunyai pengertian: (1) halus,tipis dand)ydembut dan
enak didengar, mungil dan elok; (2) keahlian merlkaya yang
bermutu; (3) kesanggupan akal untuk menciptakaruasesyang
bernilai tinggi (luar biasa).

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atawagiiartaran,
kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkamposisi
(suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatads, atau suara
yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandantajrlagu dan
keharmonisan ( terutama yang dapat menghasilkayi-bunyi itu ).

Pembelajaran seni musik hanyalah sebagian darimata
pelajaran seni budaya yang dipelajari di Sekolamévigah Pertama

(SMP). Yang memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
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mengapresiasikan diri sesuai dengan kebutuhan, rkpman, bakat,
minat siswa dan kondisi sekolah.
. Jenis-jenis Metode Pembelajaran
Adapun jenis-jenis metode pembelajaran antara lain
1) Metode Demonstrasi / Demonstration
a) Pengertian Metode Demonstrasi
Menurut Weinstein (1979 : 27)
“Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
berjalanya suatu proses pembentukan tertentu pada
siswa”.
Para siswa sering timbul suasana cepat bosan deegaiaan
yang tidak berubah, guru harus dapat menyimak péarb
suasana kelas akibat dari kebosanan siswa akaansugsng
tidak berubah itu. Guru dapat mengembalikan gaiedhjar anak
dengan memilih metode atau teknik belajar yangttePada
pelajaran seni musik metode demonstrasi dapat chiepijthan,
pembelajaran biasanya dimulai dengan sebuah pedany
pembuka yang memancing rasa ingin tahu siswa deagkenan
siswa akan suatu fenomena.
Menurut Weinstein (1979 : 27)
“Aspek yang penting dalam menggunakan Metode
Demonstrasi adalah : Demonstrasi akan menjadi
metode yang tidak wajar apabila apa yang
didemonstrasikan tidak bisa diamati dengan seksama

oleh siswa. Misalnya alatnya terlalu kecil atau
penjelasanya tidak jelas”.
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Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidakikditi
oleh aktifitas dimana siswa sendiri dapat mempédat dan
menjadi aktifitas mereka sebagai pengalaman yariwalga.

Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di kelasnka
alat-alat yang terlalu besar atau yang beradandpat lain yang
tempatnya jauh dari kelas dan hendaknya dilakukdend hal-hal
yang bersifat praktis.

Demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan:

1) Demonstrasi proses untuk memahami langkah demk#dmg

2) Demonstrasi hasil untuk memperlihatkan atau mengden
hasil dari sebuah proses. Biasanya, setelah derasnhst
dilanjutkan dengan praktek oleh peserta sendirba§ai
hasil, peserta akan memperoleh pengalaman bedajgsung
setelah melihat, melakukan, dan merasakan sendiri.

Pembelajaran ini khusus untuk materi yang memenluka
peragaan media, Langkahnya adalah: informasi kamnpgt
sajian gambaran umum materi bahan ajar, membagastug
pembahasan materi untuk tiap kelompok, menunjukasiatau
kelompok untuk mendemonstrasikan bagianya, diskedas,
penyimpulan dan evaluasi, refleksi.

b) Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi

1) Menurut Weinstein (1979 : 27)
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Dalam metode demonstrasi ini memiliki kelebihan daga

kekurangan sebagaimana yang akan dipaparkan dhawa

i Kelebihan Metode Demonstrasi

1.

Perhatian siswa dapat dipusatkan, yang dianggagingen
oleh guru dapat diamati.

Perhatian siswa akan lebih terpusat pada apa yang
didemonstrasikan, jadi proses belajar akan lelvdraé.

Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam
mengikuti proses belajar.

Dapat menambah pengalaman siswa.

Bisa membantu siswa mengingat lebih lama tentang
materi yang disampaikan.

Dapat mengurangi kesalah pahaman karena pengajaran
lebih jelas dan kongkrit. Dapat menjawab semua lalasa
yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karend gerta

berperan secara langsung.

Setelah melihat beberapa keuntungan dari metoderg#rasi

tersebut, maka dalam bidang seni musik, banyalkdlajang

dapat di demonstrasikan terutama dalam bidang reesik,

seperti pelaksanaan praktek musik dan yang lainya.

Kelemahan Metode Demonstrasi

1. Memerlukan waktu yang cukup banyak.
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2. Apabila terjadi kekurangan media, metode demoristras
menjadi kurang efisien.
3. Memerlukan biaya yang cukup mabhal, terutama untuk
membeli alat-alatnya.
4. Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.
5. Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi
menjadi tidak aktif.
2) Metode Ceramah
a. Pengertian Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara Kisjpada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secas#. p
Muhibbin Syah, (2000). Metode ceramah dapat dilatak
sebagai satu-satunya metode yang paling ekonomisgk un
menyampaikan informasi, dan paling efektif dalamngatasi
kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai defgggkauan
daya beli dan pemahaman siswa.
b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ceramah
I.  Kelebihan metode ceramah antara lain :
e Guru mudah menguasai kelas.
* Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah
besar.

* Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar.
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* Mudah dilaksanakan.

il.  Kekurangan metode ceramah antara lain :

* Membuat siswa pasif.

* Mengandung unsur paksaan kepada siswa.

* Mengandung daya kritis siswa.

* Anak didik yang lebih tanggap dari visi visual akan
menjadi rugi dan anak didik yang lebih tanggap &fnga
dapat lebih besar menerimanya.

* Sukar mengontrol sejauh mana perolehan belajar anak
didik.

» Kegiatan pengajaran menjadi verbalis (pengertiata-ka
kata).

Bila terlalu lama membosankan.

3) Metode Tanya Jawab
a. Pengertian Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar, dimmalak t
hanya guru saja yang senantiasa berbicara, metamkacakup
pertanyaan-pertanyaan dan penyumbangan ide-ide pafaak
siswa. Dalam metode tanya jawab, guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dan siswa menjawabnya, ealiksya
siswa bertanya guru menjelaskan. Dalam proses tgwab,

terjadilah interaksi dua arah.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab
I. Kelebihan metode tanya jawab antara lain :

 Kelas lebih aktif karena siswa tidak sekedar
mendengarkan saja.

* Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
sehingga guru mengetahui hal-hal yang belum diménge
oleh para siswa.

 Guru dapat mengetahui sampai di mana penangkapan
siswa terhadap segala sesuatu yang diterangkan.

ii. Kekurangan metode tanya jawab antara lain :

* Dengan tanya jawab kadang-kadang pembicaraan
menyimpang dari pokok persoalan bila dalam mengajuk
pertanyaan, siswa menyinggung hal-hal lain walaupun
masih ada hubunganya dengan pokok yang dibicarakan.
Dalam hal ini sering tidak terkendalikan sehingga
membuat persoalan baru.

* Membutuhkan waktu yang lebih banyak.

4) Metode Diskusi
a. Pengertian Metode Diskusi
Muhibbin Syah ( 2000 ), mendefenisikan bahwa mettidkusi
adalah metode mengajar yang sangat erat hubungimngan
memecahkan masalah. Metode ini lazim juga disebbagai

diskusi kelompok.
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Metode diskusi diaplikasikan dalam proses belajangajar

untuk:

i. Mendorong siswa berfikir kritis.

ii. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara
bebas.

iii. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya untuk
memecahkan masalah bersama.

iv. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberaperraitif
jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan
pertimbangan yang seksama.

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi
i. Kelebihan metode diskusi antara lain:

* Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahk
dengan berbagai jalan

* Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusikaere
saling mengemukakan pendapat secara konstruktif
sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.

* Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat
orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya dan
membiasakan bersikap toleransi.

ii. Kelemahan metode diskusi antara lain:

» Tidak dapat dipakai dalam kelompok besar.

* Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.
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» Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara
 Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih
formal.
3. KTSP

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatmeargenai
isi dan bahan serta cara yang dipergunakan sebagdoman
penyelenggaraan proses belajar mengajar untuk pa&intguan tertentu.
Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan rasl serta kesesuaian
dengan peserta didik. Oleh karena itu, Kurikulureudun oleh satuan
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang adi@edah.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyeirnas dan
kedudukan yang sangat penting dalam seluruh kegjzadidikan,tanpa
adanya kurikulum maka proses belajar mengajar tiohemiliki arah
tujuan.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidigadu@n Penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Peikdidli Dasar Dan
Menengah, 2006:5). Menurut Kuandar (2009:145), Kongm KTSP
terdiri dari : 1) (visi,misi) dan tujuan pendidika) Tingkat satuan
pendidikan, 3) Struktur dan muatan KTSP 4) Kalengendidikann 5)

Silabus mata pelajaran 6) RPP mata pelajaran.
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Pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik taaganya
kurikulum. Karena kurikulum merupakan pedoman lsasgiolah terutama
guru untuk merumuskan dan mencapai tujuan pembataja
Struktur dan muatan KTSP

1. Mata pelajaran

2. Muatan lokal

3. Kegiatan pengembangan diri
4. Pengaturan beban belajar

Pembuatan RPP berdasarkan atas silabus yang telah
dibuat.Sedangkan RPP itu sendiri mempunyai kompeabagai berikut:
1. Identitas mata pelajaran
2. SKdan KD
3. Indikator
4. Tujuan pembelajaran
5. Materi pembelajaran
6. Metode pembelajaran
7. Media pembelajaran
8. Langkah-langkah kegiatan
9. Alat dan sumber belajar dan

10.Evaluasi.
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Pengembangan KTSP

1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadsad
pembentukan kepribadian peserta didik secara utawhikulum
disusun yang memungkinkan semua mata pelajaran dagainjang
peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia.

2. Peningkatan potensi.
Kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat perkeyabadan
kemampuan peserta didik, kurikulum disusun agar onmgkinkan
pengembangan keragaman potensi minat, kecerdasteliekiual,
emosional, spritual dan kinestetik peserta didikas optimal sesuai
dengan tingkat perkembangannya keragaman potenskataterisik
daerah dan lingkungan.

3. Tuntunan pembangunan daerah dan nasional.
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan kesagmaba
tuntunan pembangunan daerah dan nasional

4. Tuntunan dunia kerja.
Kurikulum harus mempunyai kecakapan hidup untuk bedali
peserta didik memasuki dunia kerja sesuai dengakep#wangan
peserta didik dan kebutuhan dunia kerja, khusubaga mereka yang

tidak melanjutkan ke jenjang lebih tinggi.
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. Perkembangan ilmu pengetahuan.

Kurikulum harus dikembangkan secara berkala  dan
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan iégmgetahuan
dan seni.

. Agama.

Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkareremsi dan
kerukunan umat beragama dan memperhatikan normasagang
berlaku dilingkungan sekolah.

. Dinamika perkembangan global.

Kurikulum harus dikembangkan agar peserta didik pwariersaing
secara global dan hidup berdampingan dengan béaigsa

. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kelzemgsian
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bat@sanegara
kesatuan republik indonesia.

. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat.

Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikaekteristik
sosial budaya masyarakat dan menunjang kelest&gaagaman

budaya.

10. Karekteristik satuan pendidikan.

Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan vissi,ntujuan,

kondisi dan ciri khas satuan pendidikan.
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4. Kurikulum 2013

Untuk implementasi Kurikulum 2013, perlu diperhatik dan diikuti

beberapa langkah berikut ini:

Langkah-langkah pengembangan RPP  (rencana  pelaksana

pembelajaran) meliputi:

a. Pengajian silabus
Secara umum, pada tiap materi pokok di setiap islgtang diberikan
telah terdapt 4 KD yang bersesuaian dengan aspgkap kepada
Tuhan, sikap diri dan terhadap lingkungan, pengetah dan
keterampilan,

b. Pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa
Guru atau pengembangan RPP selanjutnya mengi¢tastifimateri
pembelajaran yang sesuai untuk menunjang tercagp&by

c. Penentuan tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran bisa diorganisasikan sedemikigra sehingga
mencakup semua KD atau dapat pula tujuan pembahajar
diorganisasikan untuk tiap-tiap pertemuan.

d. pengembangan kegiatan pembelajar
setiap kegiatan pembelajaran di dalam sebuah RieBain sedemikian
rupa sehingga akan dapat memberi suatu pengalamlaarbyang
bermutu kepada siswa yang didalamnya terjadi prossgal dan fisik
melalui interaksi antar siswa, siswa dengan gungklnganya dan

sumber belajar lainnya dengan maksud untuk mené&dpai
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e. penjabaran jenis-jenis penilaian yang akan digumaka
pada silabus telah diberikan rujukan mengenai jeeislaian yang akan
digunakan untuk setiap pembelajaranya. Penilaggntgpaian KD oleh
siswa dilakukan dengan didasarkan kepada indikggog yang telah
dikembangan sebelumnya.
f. penentuan alokasi waktu yang disediakan
di dalam menentukan alokasi waktu untuk tiap KDubkadidasarkan
pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu matdajaran setiap
minggu yang tersedia dengan tetap mempertimbangkatah KD,
keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan ting&pentingan KD.
g. penentuan sumber-sumber belajar bagi siswa.
Sumber belajar yangdimaksud didalam Kurikulum 20 harus
dikembangkan didalam RPP merupakan rujukan, olipak lmahan yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran, yang benupdia cetak dan
elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisienal sisial dan budaya.
5. Seni Budaya
Pendidikan seni budaya dan keterampilan diberiksekdlah karena
keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadapituhan
perkembangan peserta didik, yang terletak pada eeambpengalaman
estetik dalm bentuk kegiatan berekspresi/berkredesn berapresiasi
melalui pendekatan : “belajar dengan seni”, “belajeelalui seni”’dan

“belajar tentang seni.
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Pendidikan seni budaya dan keterampilan memilikiapedalam
pembentukan pribadi peserta didik yang harmonigaememperhatikan
kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai maoérdasan.

Bidang seni rupa, musik tari dan teater memilikihasan tersendiri
sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Dalandidikan seni
budaya aktivitas berkesenian harus menampung kakh@ssebut yang
tertuang dalam pemberian pengalaman mengembangkarsesi,
apresiasi dan kreasi, semua ini diperoleh meladaya eksplorasi elemen,
prinsip, proses dan teknik berkarya dalam kontelidappa masyarakat
yang beragam (Panduan Penyusunan Kurikulum Ting&atuan
Pendidikan Jenjang Satuan Pendidikan Dasar danigahg2006:3).

Mata pelajaran seni budaya bertujuan agar pesadil hemiliki
kemempuan sebagai berikut :

a. Memahami konsep dan pentingnya seni budaya.

b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya.

c. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya.

d. Meningkat peran serta seni budaya pada tingkatl,lakagional,
maupun lokal.

e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistik.

Mata pelajaran seni budaya meliputi aspek-aspekgselberikut:

a. Seni rupa mencakup pengetahuan, keterampilan dan dalam
mnghasilkan karya seni berupa lukisan, patungirdsskarya kriya

dan sebagainya.
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b. Seni tari, mencakup kemampuan kinestik berdasadtah tubuh
dengan dan tanpa rangsangan bunyi dan apresizadégr gerak tari.

c. Seni musik, mencakup kemampuan untuk mengalaminuzm@asakan
olah vokal, mengapresiasikan impresi bunyi dan sapse karya
musik.

d. Seni teater, Mencakup kemampuan olah tubuh, piir sbara yang
pementasannya memadukan unsur seni musik, sedatageni peran.

6. Silabus dan RPP

a. Pengertian Silabus.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatunpeko
mata pelajaran/ tema tertentu yang mencakup stakdpetensi,
kopetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiptanbelajaran,
indikator, pencapaian kopetensi untuk penilaiamilg&n, alokasi
waktu, dan sumber belajar.

Dalam KTSP pengembangan silabus dapat dilakukdnpalea
guru secara mandiri jika guru tersebut bisa mengdwaateristik
siswa,kondisi sekolah, dan lingkunganya atau berkpbk dengan
guru mata pelajaran sekolah/madrasah atau bebeelmdah lain,
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) afaisat
Kegiatan Guru (PKG). Dan dinas pendidikan dengambsatuk
sebuah tim yang terdiri dari para guru berpengatadifidangnya

masing-masing.
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b. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

RPP adalah rencana atau proyeksi mengenai tingadagang
akan dilakukan pada saat melaksanakan kegiatan gejaran,
rencana yang mengambarkan prosedur dan pengorgjanisa
pembelajaran untuk mencapai satu kopetensi dasay gdetapkan
dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam sialpembelajaran
adalah proses yang ditata dan diatur menurut ldnigiegkah tertentu
agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasibysargpkan.

Tujuan RPP adalah untuk menyusun rencana pemizaiajar
secara profesional, sistematis, agar guru mampihatemengamati,
menganalisis dan melaksanakan proses pembelajaag telah
terencana. Sedangkan fungsi RPP adalah sebagan &agm guru
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, agantpembelajaran
terarah dan berjalan efektif.

RPP yang telah dibuat merupakan acuan bagi guramdal
pelaksanaan proses pembelajaran, jika dalam RBRFskiin SK dan
KD tertentu maka guru harus melaksanakan prosesbglajaran
untuk mencapai tujuan tersebut. Begitu juga denguaateri
pembelajaran, guru memberikan materi pembelajarmumpakan inti
dalam pembelajaran,karena materi itulah yang dakeay dikuasai
oleh peserta didik.

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapagdi@kan

sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didap@Pupuh
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Fathurrohman,2006:16). Sumber belajar dapat bedasamasyarakat
dan kebudayaanya. Perkembangan ilmu pengetahuarekiaologi

serta kebutuhan anak didik. Pemanfaatannya tenggntpada
kreatifitas dan pemilihan guru, sumber yang sedeagan apa yang
akan dicapai dalam proses pembelajaran. Dan setplalses

pembelajaran tersebut dilaksanakan guru bisa meakgadevaluasi
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana tercapaifyjuan

pembelajaran.

. Penerapan KTSP Seni Budaya di SMP.

Sedangkan penerapan KTSP bagaimana menyampaikam pes
pesan kurikulum kepada peserta didik untuk memixektbpetensi
sengan karateristik dan kem,ampuan masing-masingasl guru
bagaimana memberikan kemudahan belajar (facilitdtdearning)
kepada peserta didik, agar mereka mampu berinierdésgan
lingkungan eksternal sehingga terjadi perubahaitagarsesuai yang
dikemukakan dalam Standar Isi (SI) dan Standar tmse Lulusan
(SKL).

Seni mempunyai pengertian: (1) halus,tipis dan$)dembut
dan enak didengar, mungil dan elok; (2) keahliamineat karya yang
bermutu; (3) kesanggupan akal untuk menciptakamuasesyang
bernilai tinggi (luar biasa).

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atauasdar
utaran, kombinasi dan hubungan temporal untuk Mesilkan

komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan ésatlkan, nada
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atau suara yang disusun sedemikian rupa sehinggayaméung
irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang dapetghasilkan
bunyi-bunyi itu).

Pembelajaran seni musik hanyalah sebagian darmetia
pelajaran seni budaya yang dipelajari di Sekolamévigah Pertama
(SMP). Yang memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
mengapresiasikan diri sesuai dengan kebutuhan, rkpoen, bakat,
minat siswa dan kondisi sekolah.

Pada tulisan ini penulis ingin melihat tentang papan KTSP
pada Metode pembelajaran.

7. Kerangka Konseptual

Suatu proses pembelajaran adalah pelaksanaan dhgerdpa
komponen yang saling berkaitan yakni kurikulumatsiis, RPP, materi
ajar, metode, dan teknik pembelajaran yang memuhkghi terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan, mudah, keakl#fardaya kreatif
siswa dalam belajar. Dengan keterkaitan ini dimumgin tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan hasil belajar dicsgsuai dengan yang
dikehendaki berdasarkan kurikulum. Maka persoakmgyditemui dalam
proses pembelajaran di SMP N 23 Limau Manis Padagsfilah terdapat
diantara komponen ini. Maka untuk mendapatkan jawakari persoalan
penelitian perlu ditelusuri proses pembelajran yAegangsung dengan
kata lain menelusuri komponen dari proses pembalajatu sendiri.

Kerangka ini dapat digambarkan seperti model dilbawa
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang penalksldan tentang
proses pembelajaran dan capaian hasil belajarlaetdaya (seni musik) )
dalam peralihan KTSP ke Kurikulum 2013 di SMP N Ri&au Manis
Padang. dapat di ambil kesimpulan bahwa : guru atemfan dan menguasai
apa yang telah ditentukan dalam KTSP, silabus d& y&ang di buat sebagai
unjuk kerja guru. Dari 4 metode guru lebih domimaenggunakan metode
demonstrasi, metode demonstrasi ini sangat membsakali bagi siswa
untuk memahami pelajaran. Strategi pembelajaranikmyang digunakan
oleh guru seni budaya, terkait dengan metode yaggrihkan adalah metode
demonstrasi. Guru seni budaya dalam menyampaikaerinpembelajarnya
sudah menggunkan metode demonstrasi secara umum.

Dalam proses pembelajaran musik di SMP 23 Limauisniankadang
harus membawa siswanya belajar ke lapangan, irebdikan karena
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada dalsskolgat tidak memadai,
Begitu juga media yang digunakan oleh guru. Senf@ja— hal ini dapat
diperhatikan lagi oleh pihak yang terkait untukitelmendukung proses
pembelajaran sehingga pengajar dan peserta diget ¢kzbih baik lagi dalam

proses dan hasil belajar seiring disempurnakanm@fke kurikulum 2013.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disampaikaeréed saran yang
mungkin dirasa perlu dan bermanfaat, adapun saisshagai berikut:

1. Penulis menyarankan agar guru seni budaya lebihinglatkan
pengetahuanya dan keterampilanya dalam bidang nyesilg dapat
menunjang keberhasilan dalam pembelajaran senkmusi

2. Penulis menyarankan agar guru seni budaya serimgjikngi kegiatan-
kegiatan seperti kelompom kerja Guru (KKG), musyahaGuru Mata
Pelajaran (MGMP), Seminar, Penataran atau keglagratan ilmiah

lainya yang dapat menambah wawasan dan informasi.



